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INTISARI 

Crazy Rich Banana merupakan salah satu UMKM yang berada di Yogyakarta 

dan bergerak di bidang pangan. CRB merupakan salah satu UMKM yang 

memproduksi makanan dengan berbahan dasar buah pisang. Buah pisang 

tersebut kemudian diolah dan menjadi produk sate pisang krispi dengan berbagai 

varian rasa yang dijual oleh CRB. Banyaknya permintaan yang tidak menentu 

menyebabkan outlet CRB sering mengalami kelebihan bahan baku (Over Stock). 

Kelebihan bahan baku tersebut terjadi pada bahan baku utama yaitu buah pisang 

yang selalu sisa atau tidak habis. CRB sendiri belum memiliki jumlah produksi 

yang ditargetkan dan masih menggunakan sistem pengendalian persediaan 

hanya berdasarkan perkiraan. Akibat tidak adanya pengendalian persediaan 

dengan menetapkan berapa banyak buah pisang yang harus dibeli, outlet ini 

sering mengalami kerugian. Kerugian yang terjadi diakibatkan adanya stok buah 

pisang yang tidak habis yang harus dijual dengan harga sisa dan terdapat biaya 

penyimpanan yang harus dikeluarkan. Hal ini outlet CRB perlu melakukan upaya 

pengendalian persediaan buah pisang agar dapat melakukan pemesanan yang 

maksimal sehingga dapat meminimasi biaya yang dikeluarkan. 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan Single Period Model 

atau Newsboy Problem. Data yang digunakan berupa data pengeluaran 

pembelian bahan baku, data keuntungan penjualan, dan data penjualan sate 

pisang terhitung dari bulan Maret 2019 hingga Februari 2020. Hasil perhitungan 

dari penggunaan metode tersebut adalah usulan target penjualan harian pada 

tiap bulannya dengan Expected Profit. Adanya penetapan target produksi 

tersebut, terdapat juga jumlah banyaknya pengadaan buah pisang dengan biaya 

persediaan yang minimum. 

Kata Kunci : Single Period Model, Newsboy Problem, Expected Profit. 



 

10 
 

BAB 1 
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Pada saat ini dunia usaha di Indonesia mengalami perkembangan yang cukup 

pesat. Salah satunya adalah Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang ada di 

Indonesia yang tiap tahunnya semakin meningkat. UMKM menjadi salah satu 

pendorong ataupun penggerak perekonomian yang ada di negara kita. Adanya 

UMKM yang berkembang di Indonesia, memberikan kesempatan kerja pada 

masyarakat di negara kita. Tidak hanya membuka lapangan pekerjaan, namun 

memberikan peluang bisnis usaha yang menguntungkan bagi masyarakat. 

Berdasarkan data Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Kemenkop 

dan UKM), pada tahun 2017 terdapat sekitar 62.922.617 unit UMKM di 

Indonesia. Sedangkan pada tahun 2018 terdapat sekitar 64.194.057 unit UMKM 

di Indonesia. Perkembangan UMKM dari tahun 2017 hingga 2018 mengalami 

peningkatan sebanyak 1.271.440 unit UMKM atau sekitar 2,02% (Kementerian 

Koperasi dan Usaha Kecil Menengah, 2018). 

Pada setiap UMKM yang ada di Indonesia selalu mengupayakan agar dapat 

memenuhi kebutuhan konsumen. Salah satunya dengan mengupayakan agar 

persediaan bahan baku tidak mengalami kelebihan (Over Stock) ataupun 

kekurangan bahan baku (Out of Stock). Pada pengendalian persediaan harus 

dilakukan secara seimbang agar tidak menimbulkan kerugian pada suatu 

perusahaan. Dampak apabila suatu perusahaan memiliki persediaan yang 

berlebihan (Over Stock) maka dapat menimbulkan penyimpanan biaya yang 

tinggi dan terdapat resiko kerusakan pada bahan baku yang lebih besar. Namun 

apabila terdapat persediaan yang terlalu sedikit menyebabkan resiko terjadinya 

kekurangan persediaan (Out Of Stock). Dampak dari kekurangan persediaan 

pada suatu perusahaan menyebabkan tertundanya proses penjualan dan 

terhentinya proses produksi yang akan mengakibatkan perusahaan kehilangan 

pelanggan. Hal tersebut terjadi karena seringkali bahan baku yang tidak dapat 

dipesan kepada supplier secara mendadak. Pengelolaan pengendalian 

persediaan perlu memperhatikan kapan pemesanan bahan baku Kembali 

dilakukan dan berapa banyak jumlah bahan baku yang harus dipesan. Oleh 

karena itu, pengendalian persediaan bahan baku perlu dilakukan agar dapat 
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memperoleh jumlah persediaan yang tepat agar perusahaan mengeluarkan 

biaya yang minimum. 

CRB merupakan salah satu UMKM yang memproduksi makanan dengan 

berbahan dasar buah pisang. Buah pisang tersebut nantinya akan diproduksi 

menjadi sate pisang krispi dengan berbagai macam varian rasa yang telah 

disediakan. CRB sendiri belum memiliki jumlah produksi yang ditargetkan dan 

masih menggunakan sistem pengendalian persediaan hanya berdasarkan 

perkiraan. Tidak adanya penetapan target produksi dan pengendalian 

persediaan pada CRB mengakibatkan persediaan buah pisang sering mengalami 

kelebihan (Over Stock). Faktor kerugian sering terjadi diakibatkan oleh stok 

bahan baku utama, yaitu buah pisang. Sistem pemesanan buah pisang dilakukan 

oleh owner berdasarkan perkiraan dengan melihat jumlah permintaan sate 

pisang dari hari sebelumnya. Sedangkan di CRB stok buah pisang yang dibeli 

hanya dapat diproses menjadi sate pisang selama satu hari. Apabila dalam 

waktu satu hari stok pisang yang telah dikupas terdapat sisa, maka akan dijual 

dengan harga sisa. Jumlah pisang yang sisa akan diproses dan dijual menjadi 

pisang goreng dengan harga jual yang telah ditentukan oleh CRB. 

Akibat tidak adanya pengendalian persediaan dengan menetapkan berapa 

banyak buah pisang yang harus dibeli, outlet ini sering mengalami kerugian. 

Kerugian yang terjadi diakibatkan adanya stok buah pisang yang tidak habis 

yang harus dijual dengan harga sisa. Hal ini outlet CRB perlu melakukan upaya 

pengendalian persediaan buah pisang agar dapat melakukan pemesanan yang 

maksimal sehingga dapat meminimasi biaya yang dikeluarkan.  

1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut : 

a. Bagaimana cara meminimasi terjadinya kerugian pada Crazy Rich 

Banana Yogyakarta ? 

b. Berapa jumlah pengadaan buah pisang yang harus disediakan untuk 

meminimalkan biaya pengeluaran pada bahan baku utama ? 
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1.3. Tujuan 
a. Memberikan usulan cara menentukan target produksi agar dapat 

meminimasi kerugian. 

b. Memberikan hasil expected profit sesuai dengan target produksi yang 

telah ditentukan. 

c. Memberikan total pendapatan keuntungan dengan memperhitungkan 

jumlah sisa pisang yang tidak laku terjual. 

d. Memberikan total banyaknya persediaan buah pisang yang harus dibeli 

dan total biaya persediaan buah pisang yang harus dikeluarkan oleh 

Crazy Rich Banana setelah penerapan metode Newsboy Problem. 

1.4. Batasan Masalah 
Dalam melakukan penelitian ini untuk menghindari meluasnya masalah, maka 

dibutuhkan pembatasan masalah sebagai berikut : 

a. Penelitian dilakukan pada outlet Crazy Rich Banana yang berada di Jalan 

Kaliurang. 

b. Bahan baku utama yang terdapat dalam penelitian ini adalah buah 

pisang. 

c. Periode data yang digunakan pada penelitian ini adalah bulan Maret 2019 

hingga Februari 2020.  

d. Jenis data yang digunakan berupa data pengeluaran pembelian bahan 

baku, data keuntungan penjualan, data penjualan sate pisang, dan data 

harga penjualan. 

e. Komponen biaya produksi didapatkan dari hasil wawancara dari pihak 

perusahaan. 
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BAB 6 
KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1.  Kesimpulan 

Dari hasil perhitungan dan analisis pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Dalam melakukan usulan cara menentukan target produksi agar dapat 

meminimasi potensi terjadinya kerugian dilakukan analisis data penjualan. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut didapatkan pola distribusi 

permintaannya sebagai berikut. 

a. Data penjualan harian pada bulan Maret berdistribusi Normal dengan 

Mean sebesar 49 dan Standard Deviation sebesar 15. 

b. Data penjualan harian pada bulan April berdistribusi Normal dengan 

Mean sebesar 39 dan Standard Deviation sebesar 9. 

c. Data penjualan harian pada bulan Mei berdistribusi Normal dengan 

Mean sebesar 43 dan Standard Deviation sebesar 8. 

d. Data penjualan harian pada bulan Juni berdistribusi Normal dengan 

Mean sebesar 48 dan Standard Deviation sebesar 9. 

e. Data penjualan harian pada bulan Juli berdistribusi Normal dengan 

Mean sebesar 40 dan Standard Deviation sebesar 8. 

f. Data penjualan harian pada bulan Agustus berdistribusi Normal 

dengan Mean sebesar 62 dan Standard Deviation sebesar 18. 

g. Data penjualan harian pada bulan September berdistribusi Normal 

dengan Mean sebesar 66 dan Standard Deviation sebesar 10. 

h. Data penjualan harian pada bulan Oktober berdistribusi Normal 

dengan Mean sebesar 38 dan Standard Deviation sebesar 7. 

i. Data penjualan harian pada bulan November berdistribusi Normal 

dengan Mean sebesar 24 dan Standard Deviation sebesar 5. 

j. Data penjualan harian pada bulan Desember berdistribusi Normal 

dengan Mean sebesar 20 dan Standard Deviation sebesar 5. 

k. Data penjualan harian pada bulan Januari berdistribusi Normal 

dengan Mean sebesar 22 dan Standard Deviation sebesar 6. 

l. Data penjualan harian pada bulan Februari berdistribusi Normal 

dengan Mean sebesar 22 dan Standard Deviation sebesar 6. 
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Dari hasil pola distribusi yang didapatkan, kemudian dilakukan 

perhitungan dengan menggunakan metode Newsboy Problem. Dalam 

perhitungan tersebut menghasilkan jumlah target produksi harian 

berturut-turut yaitu bulan Maret sebanyak 64 tusuk, bulan April sebanyak 

48 tusuk, bulan Mei sebanyak 51 tusuk, bulan Juni sebanyak 57 tusuk, 

bulan Juli sebanyak 48 tusuk, bulan Agustus sebanyak 79 tusuk, bulan 

September sebanyak 76 tusuk, bulan Oktober sebanyak 45 tusuk, bulan 

November sebanyak 29 tusuk, bulan Desember sebanyak 25 tusuk, bulan 

Januari sebanyak 28 tusuk, dan bulan Februari sebanyak 28 tusuk. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan jumlah target produksi, kemudian 

didapatkan Expected Profit harian pada tiap bulannya. Expected Profit 

yang dihasilkan berturut - turut yaitu Bulan Maret sebesar Rp 230.000, 

bulan April sebesar Rp 186.000, bulan Mei sebesar Rp 207.000, bulan 

Juni sebesar Rp 231.000, bulan Juli sebesar Rp 192.000, bulan Agustus 

sebesar Rp 293.000, bulan September sebesar Rp 320.000, bulan 

Oktober sebesar Rp 183.000, bulan November sebesar Rp 115.000, 

bulan Desember sebesar Rp 95.000, bulan Januari sebesar Rp 104.000, 

dan bulan Februari sebesar Rp 104.000. 

3. Terdapat total pendapatan keuntungan tiap bulannya dengan 

memperhitungkan perkiraan kerugian harian yang terjadi akibat adanya 

sisa pisang yang dijual dengan harga sisa. Total keuntungan per bulan 

berturut – turut yaitu Bulan Maret sebesar Rp 7.130.000, bulan April 

sebesar Rp 5.580.000, bulan Mei sebesar Rp 6.417.000, bulan Juni 

sebesar Rp 5.082.000, bulan Juli sebesar Rp 5.952.000, bulan Agustus 

sebesar Rp 9.083.000, bulan September sebesar Rp 9.600.000, bulan 

Oktober sebesar Rp 5.673.000, bulan November sebesar Rp 3.450.000, 

bulan Desember sebesar Rp 2.945.000, bulan Januari sebesar Rp 

3.120.000, dan bulan Februari sebesar Rp 3.016.000. Total pendapatan 

keuntungan selama satu tahun sebesar Rp 67.048.000,. 

4. Berdasarkan adanya penetapan target produksi pada sate pisang di 

Crazy Rich Banana, maka jumlah pengadaan buah pisang yang harus 

dibeli dan total biaya persediaan buah pisang dalam setiap bulannya 

adalah sebagai berikut. 
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a. Bulan Maret jumlah buah pisang yang perlu dibeli harian sebanyak 5 

sisir, maka dalam satu bulan total pengadaan buah pisang sebanyak 

165 sisir dengan total biaya persediaan sebesar Rp 1.980.000. 

b. Bulan April jumlah buah pisang yang perlu dibeli harian sebanyak 4 

sisir, maka dalam satu bulan total pengadaan buah pisang sebanyak 

120 sisir dengan total biaya persediaan sebesar Rp 1.440.000. 

c. Bulan Mei jumlah buah pisang yang perlu dibeli harian sebanyak 5 

sisir, maka dalam satu bulan total pengadaan buah pisang sebanyak 

132 sisir dengan total biaya persediaan sebesar Rp 1.584.000. 

d. Bulan Juni jumlah buah pisang yang perlu dibeli harian sebanyak 5 

sisir, maka dalam satu bulan total pengadaan buah pisang sebanyak 

105 sisir dengan total biaya persediaan sebesar Rp 1.260.000. 

e. Bulan Juli jumlah buah pisang yang perlu dibeli harian sebanyak 4 

sisir, maka dalam satu bulan total pengadaan buah pisang sebanyak 

124 sisir dengan total biaya persediaan sebesar Rp 1.488.000. 

f. Bulan Agustus jumlah buah pisang yang perlu dibeli harian sebanyak 

7 sisir, maka dalam satu bulan total pengadaan buah pisang 

sebanyak 204 sisir dengan total biaya persediaan sebesar Rp 

2.448.000. 

g. Bulan September jumlah buah pisang yang perlu dibeli harian 

sebanyak 7 sisir, maka dalam satu bulan total pengadaan buah 

pisang sebanyak 190 sisir dengan total biaya persediaan sebesar Rp 

2.280.000. 

h. Bulan Oktober jumlah buah pisang yang perlu dibeli harian sebanyak 

4 sisir, maka dalam satu bulan total pengadaan buah pisang 

sebanyak 116 sisir dengan total biaya persediaan sebesar Rp 

1.392.000. 

i. Bulan November jumlah buah pisang yang perlu dibeli harian 

sebanyak 3 sisir, maka dalam satu bulan total pengadaan buah 

pisang sebanyak 73 sisir dengan total biaya persediaan sebesar Rp 

876.000. 

j. Bulan Desember jumlah buah pisang yang perlu dibeli harian 

sebanyak 3 sisir, maka dalam satu bulan total pengadaan buah 

pisang sebanyak 65 sisir dengan total biaya persediaan sebesar Rp 

780.000. 
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k. Bulan Januari jumlah buah pisang yang perlu dibeli harian sebanyak 3 

sisir, maka dalam satu bulan total pengadaan buah pisang sebanyak 

70 sisir dengan total biaya persediaan sebesar Rp 840.000. 

l. Bulan Februari jumlah buah pisang yang perlu dibeli harian sebanyak 

3 sisir, maka dalam satu bulan total pengadaan buah pisang 

sebanyak 68 sisir dengan total biaya persediaan sebesar Rp 816.000. 

pola ini akan berulang setiap bulannya selama perilaku konsumen tidak 

berubah dari data masa lalu. 

6.2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, Peneliti menyarankan agar Owner dari Crazy 

Rich Banana selalu mencatat data penjualan untuk memastikan apakah pola 

konsumsinya mengalami perubahan. Apabila terjadi perubahan maka perlu 

melakukan pengaturan kembali (Adjustment) terkait dengan target produksi 

dalam meminimasi kerugian. Dalam melakukan perencanaan pengadaan bahan 

baku juga sebaiknya pihak perusahaan atau Owner perlu memperhatikan data 

masa lalu yang terdekat.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Keterangan Pengambilan Data di Outlet Crazy Rich 
Banana 
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Lampiran 2. Lembar Bimbingan 

Tanggal Materi Keterangan 

5 Maret 2020 
Pembahasan terkait 
metode penelitian 

yang diajukan 
Lokasi di Ruang Pasca Sarjana Kampus 3 UAJY 

11 Juni 2020 
Pembahasan tentang 

Proses Bisnis dan 
PPO 

Bimbingan Via Ms. Teams 

 
 

19 Juni 2020 Revisi Bab 1-3 

Bimbingan Via Ms. Teams 

 
 

25 Juni 2020 Revisi Bab 1-3 

Bimbingan Via Ms. Teams 

 
 

1 Juli 2020 Pembahasan isi Bab 
4 

Bimbingan Via Ms. Teams 

 
 

24 Juli 2020 Revisi Bab 4-6 

Bimbingan Via Ms. Teams 
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7 Agustus 2020 Revisi Bab 4-6 

Bimbingan Via Ms. Teams 

 
 

17 September 
2020 Revisi Bab 4-6 

Bimbingan Via Ms. Teams 

 
 

4 November 
2020 Revisi bab 5 

 

13 Januari 2021 Revisi Bab 6 

 

3 Februari 2021 Revisi laporan Tugas 
Akhir diterima 
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Lampiran 3. Peta Proses Operasi 

 

 


